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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Unnes merupakan salah satu perguruan tinggi yang mendidik calon guru 

dan tenaga kependidikan yang profesional. Calon guru profesional dalam 

melaksanakan tugas profesi kependidikan harus mampu menunjukkan 

keprofesionalannya yang ditandai dengan penguasaan kompetensi akademik 

kependidikan dan kompetensi penguasaan substansi dan atau bidang studi 

sesuai bidang ilmunya. Kompetensi calon guru yang dimaksud meliputi 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Dalam rangka 

menyiapkan calon guru yang profesional, maka sebagai mahasiswa perlu 

melakukan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sesuai dengan 

kurikulum yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan PPL ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan 

pelaksanaannya antara lain (1) UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional; (2) UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; (3) 

Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun  2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan dan No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; (4) Keputusan Presiden No. 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan 

Pendirian IKIP Semarang, No. 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan 

menjadi Universitas, dan No. 132/M Tahun 2006 tentang Pengangkatan 

Rektor Universitas Negeri Semarang; (5) Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 59 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas 

Negeri Semarang; (6) Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 

234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi, No. 225/O/2000 

tentang Status Universitas Negeri Semarang, No. 232/U/2000 tentang 

Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil 

Belajar, dan No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti; (6) Keputusan Rektor 

No. 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultas 
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Serta Program Studi Pada Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Semarang, No. 162/ O/ 2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di 

Universitas Negeri Semarang, No. 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian 

Hasil Belajar Mahasiswa Universitas Negeri Semarang, dan No. 22/O/2008 

tentang Pedoman Praktek Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program 

Kependidikan Universitas Negeri Semarang. 

Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah program 

pendidikan yang diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusan S1 

kependidikan agar menguasai guru secara utuh sesuai dengan Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) sehingga dapat memperoleh pengakuan tenaga 

pendidik profesional, yang mampu beradaptasi dan melaksanakan tugas 

profesi pendidik yang unggul, bermanfaat, dan dibanggakan lembaga 

pendidikan pengguna, masyarakat dan bangsa Indonesia.  

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler 

yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar kita sebagai praktikan 

memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan. Kegiatan PPL 

meliputi praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan dan 

konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler 

yang berlaku di sekolah atau tempat latihan. 

B. TUJUAN 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

ialah membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga 

kependidikan yang profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 

berdasarkan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional. 
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b. Tujuan Khusus 

1. Untuk menghasilkan sarjana kependidikan yang berkualitas sehingga 

nantinya dapat menjadi tenaga kependidikan yang profesional. 

2. Memberi pengalaman langsung kepada mahasiswa sebagai calon 

pendidik agar nantinya dapat berperan aktif dan membangun dunia 

pendidikan yang baik. 

3. Memberikan bekal ilmu atau pengetahuan kepada mahasiswa sebagai 

calon pendidik tentang pembelajaran yang baik dan berkualitas. 

4. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa yang nantinya akan 

menjadi pendidik tentang caramengajar, cara mengelola administrasi 

sekolah, cara mengatasi anak, dan cara melakukan pengelolaan kelas. 

C. MANFAAT 

PPL sangat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat seperti 

mahasiswa sebagai calon guru, guru di sekolah latihan sebagai guru pamong, 

sekolah latihan dan lembaga-lembaga yang terkait juga tentunya. 

Manfaat PPL bagi mahasiswa antara lain: 

1. Memberi bekal kepada mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional. 

2. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang diperoleh 

selama kuliah ditempat PPL 

3. Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap model-model 

pembelajaran di kelas. 

4. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami profesionalisme 

guru. 

5. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyusunan dan membuat 

perangkat pembelajaran. 

6. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran di kelas. 
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Manfaat bagi guru dan guru pamong antara lain: 

1. Dapat melakukan lesson study untuk menambah pengetahuan tentang 

pembelajaran. 

2. Bisa saling bertukar pengetahuan dengan mahasiswa PPL tentang model 

pembelajaran yang inovatif serta pembuatan perangkat pembelajarannya. 

3. Membagi pengetahuan dan pengalamannya dalam mengajar kepada mahasiswa. 

Manfaat bagi sekolah 

1. Meningkatkan kualitas pendidikan. 

2. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru 

dalam perencanaan program pendidikan yang akan datang. 

Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang: 

1. Memeperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-

sekolah latihan. 

2. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga 

kurikulum dan metode yang dipakai dapat disesuaikan dengan tuntutan 

yang ada dilapangan. 

3. Memperoleh masukan tentang masalah-masalah pendidikan yang dapat 

dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian. 

 

  



5 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. INTEGRITAS PRIBADI GURU 

Guru merupakan faktor utama dalam menentukan mutu pendidikan, 

karena guru berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas. Guru dituntut memiliki Standar Kompetensi (SK) yang 

meliputi tiga komponen yaitu : 

1. Komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran dan wawasan 

kependidikan. 

2. Komponen kompetensi akademik/vokasional sesuai materi pembelajaran. 

3. Pengembangan profesi. 

Selain itu, guru sebagai pribadi yang utuh harus juga memiliki sikap dan 

kepribadian yang positif di mana sikap dan kepribadian tersebut senantiasa 

melingkupi dan melekat pada dirinya. Sesuai dengan kompetensi pribadi, 

seorang guru harus dapat memahami diri, mengelola diri, mengendalikan diri, 

dan menghargai diri sendiri.  

B. KOMPETENSI DAN PROFESIONAL GURU 

Menurut Siskandar (2003) dalam buku pedoman PPL, kompetensi 

adalah kemampuan yang dapat dilakukan oleh guru yang mencakup 

kepribadian, sikap dan tingkah laku guru yang ditunjukkan dalam setiap 

gerak-gerik sesuai dengan tuntutan profesi sebagai guru. Kemampuan tersebut 

ditunjang oleh penguasaan pengetahuan atau wawasan akademis maupun non 

akademis (knowledge e/insight/abilities), keahlian (skills) dan 

sikap/kepribadian (attitudes). Oleh karena itu berkaitan dengan kompetensi 

guru, seseorang sebelum menjadi guru haruslah dipersiapkan proses dan 

materi yang diberikan kepada calon guru tidak terlepas dari tujuan belajar 

secara umum.  

Secara keseluruhan kompetensi guru meliputi tiga komponen yaitu: 

1. Pengelolaan pembelajaran, meliputi kemampuan menyusun rencana 

pembelajaran, kemampuan melakukan interaksi belajar mengajar, 
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kemampuan menilai hasil belajar peserta didik dan kemampuan 

melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi peserta didik. 

2. Pengembangan potensi diri, meliputi kemampuan mengembangkan diri 

dan kemampuan mengembangkan keprofesionalan. 

3. Penguasaan akademik, meliputi wawasan kependidikan dan penguasaan 

bahan kajian akademik.  

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 dan Johnson (1980), kompetensi guru meliputi: 

1. Kompetensi Pedagogik 

Merupakan kemampuan dalam mengelola pembelajaran peserta 

didik yang terdiri dari kemampuan memahami peserta didilk, kemampuan 

merancang dan melaksanakan pembelajaran, kemampuan melakukan 

evaluasi pembelajaran, kemampuan membantu pengembangan peserta 

didik dan kemampuan mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dipunyainya. Kompetensi Profesional 

Merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas 

dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional. Yang 

termasuk kompetensi profesional adalah penguasaan materi pelajaran yang 

terdiri dari penguasaan bahan yang harus diajarkan dan konsep-konsep 

dasar keilmuan dari bahan yang diajarkan, penguasaan dan penghayatan 

atas landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan, penguasaan 

proses-proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran siswa. 

Kompetensi Sosial 

Merupakan kemampuan berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 

tua/wali serta masyarakat sekitar. Kompetensi sosial meliputi komunikasi 

secara efektif dengan semua pihak, kontribusi terhadap pengembangan 

pendidikan,pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) untuk 

berkomunikasi dan pengembangan diri. 

2. Kompetensi Kepribadian  
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Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang harus melekat pada 

pendidik yang merupakan pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

berwibawa, berakhlak mulia serta dapat dijadikan teladan bagi peserta 

didik. Kompetensi ini mencakup penampilan/sikap yang positif terhadap 

keseluruhan tugas sebagai guru dan terhadap keseluruhan situasi 

pendidikan beserta unsur-unsurnya. Kompetensi kepribadian mencakup 

menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

berwibawa, berakhlak mulia, teladan bagi peserta didik dan masyarakat, 

mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara 

berkelanjutan. 

C. MOTIVASI BELAJAR 

Dalam pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. 

Peran fasilitator dikembangkan melalui metode-motode pembelajaran. 

Menurut Prastya Irawan, dkk yang mengutip dari penelitian Fyan dan Meehr 

dalam Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM (Suprijono, 2010), 

mengemukakan ada tiga faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu latar 

belakang keluarga, kondisi, dan motivasi. Dan faktor motivasi merupakan 

faktor yang paling baik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada 

hubungan korelasi antara motivasi dan belajar. 

Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara 

potensial terjadi sebagai hasil dari praktik penguatan (motivasi) yang dilandasi 

tujuan tertentu (Suprijono, 2010). Motivasi belajar adalah dorongan internal 

dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang 

penuh energi, terarah dan bertahan lama (Suprijono, 2010). 

D. PEMBELAJARAN INOVATIF 

Pembelajaran inovatif merupakan proses pemaknaan atas realitas 

kehidupan yang dipelajari yang mengembangkan pembelajaran dengan 

pendekatan baru. Makna itu bisa dicapai jika pembelajaran dapat 

memfasilitasi kegiatan belajar yang memberi kesempatan kepada peserta didik 

menemukan sesuatu melalui aktivitas belajar yang dilakukannya. Sejumlah 
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karakterisitik yang diterapkan pada proses pembelajaran yang dipandang baik 

untuk keberhasilan peserta didik adalah pembelajaran yang menyenangkan, 

menantang, mengembangkan keterampilan berpikir, mendorong siswa untuk 

bereksplorasi, memberikan kesempatan untuk sukses, menumbuhkan rasa 

percaya diri, dan memberikan umpan balik. Berbagai contoh inovasi 

pembelajaran antara lain: 

1. Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) 

Merupakan suatu model pembelajaran yang intinya membantu guru untuk 

mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan memotivasi 

siswa mengaitkan antara pengetahuan yang dipelajari dan penerapannya 

dalam kehidupan mereka. Ada 7 unsur dalam pembelajarannya yakni 

meliputi kontruktivisme, penemuan, bertanya, pemodelan, masyarakat 

belajar, refleksi dan penilaian sebenarnya. 

2. Pendekatan Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk meningkatkan kerjasama 

akademik antar siswa, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa 

percaya diri, serta meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitas 

kelompok. Menurut Roger dan david Johnson, ada 5 unsur yang harus 

diterapkan pada pembelajaran kooperatif meliputi saling ketergantungan 

positif, tanggung jawab peseorangan, interaksi promotif, komunikasi 

antaranggota, pemrosesan kelompok (Suprijono, 2010). Adapun macam-

macam model pembelajaran kooperatif ada STAD (Student Teams 

Achievement Division), Jigsaw, TPS (Think Pair Share), NHT (Numbered 

Heads Together), Make a Match, Group Investigation, dan lain 

sebagainya. 

3. Pendekatan Tematik 

Merupakan pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. 

Tema itu sendiri dikembangkan dari berbagai mata pelajaran. Karakteristik 

pembelajaran tematik meliputi pembelajaran berpusat pada siswa, 

memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran tidak 

terlihat, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat 



9 
 

fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan anak, 

menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

 

4. Pendekatan SETS (Sains, Environment, Technology and Society) 

Pendekatan SETS memiliki 4 unsur yakni Sains (Pengetahuan), 

Environment (Lingkungan), Technology (Teknologi) dan Society 

(Masyarakat). SETS membawa pesan bahwa untuk menggunakan sains ke 

bentuk teknologi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat diperlukan 

pemikiran tentang berbagai implikasinya pada lingkungan secara fisik 

maupun mental. 

5. Pendekatan PAKEM 

Pakem merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan. Arti dari masing-masing kata itu sendiri yaitu: 

 Pembelajaran: menunjukkan proses belajar yang menempatkan peserta 

didik sebagai center stage performance. 

 Aktif: proses belajar yang menumbuhkan dinamika belajar bagi peserta 

didik. 

 Efektif: memudahkan peserta didik belajar sesuatu yang bermanfaat. 

 Menyenangkan: pembelajaran dengan suasana sosio emotional climate 

positif, artinya bukan belajar dalam jiwa yang tertekan. 

Berbagai contoh pembelajaran PAKEM yang dapat diterapkan pada anak 

usia dasar biasanya berupa pembelajaran yang dipadukan dengan 

permainan karena anak akan menikmati suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan menjadi aktif dengan melakukan pembelajaran 

berkonsep permainan. Jadi guru menerapakan konsep belajar sambil 

bermain. Contoh pembelajaran PAKEM antara lain seperti Snake and 

Ledder, Snowball Trowing, Picture and Picture, Course Review Hore, dan 

tebak kata.  
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

Praktek Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) dilaksanakan pada: 

Waaktu Pelaksanaan : 28 Agustus- 20 Oktober 2012 

Tempat Pelaksanaan : SMP N 39 SEMARANG 

TAHAPAN KEGIATAN 

1. Pembuatan perencanaan pembelajaran 

Sebelum melaksanakan pembelajaran yang sebenarnya dikelas, dilakukan 

pembuatan perencanaan pembelajaran yakni berupa RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran), dimana RPP tersebut merupakan gambaran 

kegiatan yang akan dterapkan saat pembelajaran sebagai pedoman bagi 

praktikan. Didalam RPP, praktikan telah merancang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai, materi yang akan diajarkan, bentuk kegiatannya, 

model, metode dan media pembelajaran yang akan dipakai, serta bentuk 

evaluasi belajar siswa. Selain RPP, praktikan juga membuat media 

maupun alat peraga yang akan dipakai untuk membantu pelaksanaan 

pembelajarannya dan alat yang akan dipakai untuk mengevaluasi hasil 

belajar siswa. 

2. Praktik mengajar terbimbing 

Praktik mengajar terbimbing merupakan kegiatan pengajaran yang 

dilakukan oleh mahasiswa praktikan dengan dibimbing oleh guru 

pamong. Berdasarkan ketentuan, pelaksanaan pengajaran terbimbing 

minimal 7x. Dalam pelaksanaannya, praktikan melaksanakan praktik 

pengajaran terbimbing sebanyak 8x di berbagai tingkatan kelas yakni dari 

kelas VIII . Pembelajarannya mencakup berbagai mata pelajaran dengan 

berbagai materi dan menerapkan berbagai model pembelajaran pula. 

Adapun jadwal mengajar terbimbingnya terlampir. 

 

3. Praktik mengajar mandiri 
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Praktik mengajar mandiri merupakan kegiatan pengajaran yang dilakukan 

setelah melaksanakan praktik mengajar terbimbing minimal 7x oleh 

mahasiswa praktikan dengan dibimbing oleh guru pamong. Berdasarkan 

ketentuan, pelaksanaan pengajaran mandiri minimal 7x. Dalam 

pelaksanaannya, praktikan melaksanakan praktik pengajaran mandiri 

sebanyak 7x di satu kelas yang sama yakni kelas VIII . Pembelajaran 

yang dilakukan sama dengan praktik mengajar terbimbing, yaitu 

melaksanakan pembelajaran berbagai mata pelajaran dengan berbagai 

materi dan menerapkan berbagai model pembelajaran pula. Adapun 

jadwal praktik mengajar mandirinya terlampir.  

B. MATERI KEGIATAN 

Materi yang kami peroleh dari kegiatan pembekalan, upacara penerjunan dan 

pelaksanakan praktik mengajar banyak sekali. Ketika pembekalan kami 

mendapatkan materi tentang kegiatan PPL sekolah dan kegiatan belajar serta 

berbagai permasalahannya yang disampaikan oleh para dosen sebagai 

pemateri, sedangkan materi yang lain seperti Pembuatan RPP yang sesuai 

standar, model pembelajaran yang bisa diterapkan, metode mengajar, dan cara 

menhondisikan serta mengatasi siswa diberikan oleh dosen pembimbing, 

kepala sekolah dan guru-guru dari Sekolah Dasar Latihan. 

C. PROSES PEMBIMBINGAN 

Bimbingan dari dosen pembimbing maupun guru pamong selama kegiatan 

PPL 2 berjalan dengan baik. Praktikan selalu bertanya dahulu kepada guru 

pamong tentang apa yang akan diajarkan. Kemudian membuat rencana 

pembelajaran dan dikonsultasikan untuk memperoleh berbagai masukan. Guru 

pamong selalu mengikuti proses belajar mengajar dikelas dan memberi 

evaluasi pada mahasiswa PPL serta memberikan masukan berupa kritik dan 

saran agar pengajaran berikutnya menjadi lebih baik. 

D. FAKTOR PENDUKUNG 

Faktor-faktor yang mendukung selama pelaksanaan PPL 2 antara lain : 
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1. Kesiapan pihak sekolah dalam membantu kelancaran pelaksanaan PPL 2 

yang berupa penyediaan tempat khusus untuk para praktikan PPL untuk 

melaksanakan kegiatan.  

2. Tersedianya perangkat pembelajaran yang berupa silabus,  kalender 

pendidikan, program tahunan, dan program semester sehingga 

mempermudah mahasiswa praktikan melakukan penyusunan jadwal dan 

pembuatan RPP.    

3.  Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar 

mengajar. 

E. FAKTOR PENGHAMBAT 

Adapun faktor-faktor yang menghambat selama pelaksanaan PPL 2 antara 

lain: 

1. Keterbatasan waktu bagi praktikan untuk mengadakan latihan pengajaran 

yang lebih maksimal karena banyaknya kegiatan yang merupakan program 

sekolah seperti UHT dan UTS sehingga membuat waktu praktek PPL 

terpotong. 

2. Kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran yang diberikan oleh 

praktikan sehingga menyebabkan rendahnya nilai. Kebanyakan dari 

mereka memiliki kesadaran yang masih rendah untuk mandiri dalam 

belajar. 

3. Jeda jadwal praktek mengajar terbimbing dan mandiri terlalu singkat 

sehingga persiapan mahasiswa untuk pembelajaran kurang maksimal. 

4. Praktikan masih kurang pengetahuannya tentang macam-macam model 

dan metode dalam pembelajaran yang inovatif. 
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REFLEKSI DIRI 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmatNYA. 

Sehingga saya dapat menyusun laporan refleksi pelaksanaan PPL ( Praktek Kerja 

Lapangan ) adalah sebuah kegiatan kurikuler yang harus dan wajib di ikuti oleh 

mahasiswa praktikan dari jurusan kependidikan. PPL dilaksanakan sesuai 

persyaratan yang sudah ditetapkan agar memperoleh pengalaman dan 

keterampilan lapangan dalam menyelenggarakan keterampilan. Sebelum 

pelaksanaan PPL,  mahasiswa telah dibekali dengan sejumlah mata kuliah yang 

berhubungan dengan pengajaran dan pembelajaran mata kuliah yang ditekuninya. 

Praktek Pengalam Lapangan (PPL) I yang dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus 

2012 sampai dngan 20 Oktober 2012. Setelah praktikan melakukan observasi di 

SMP N 39 Semarang banyak pengalam baru yang pratikan dapatkan baik dari 

teori maupun praktek. 

 Praktik PEngalam Lapangan (PPL) dilaksanakan dengan tujuan 

memberikan bekal kepada  mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi 

pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi 

social. Selain itu orientasi juga ingin dicapai praktikan yaitu untuk menjadi guru 

yang ideal yang memiliki bekal kemampuan kognitif dan kemampuan 

mengkondisikan kelas sehingga tercipta kondisi kelas yang kondusif untuk 

melakasnakan kegiatan belajar mengajar. Kemampuan kognitif mencakup 

pembuatan Prota , Promes, SIlabus dan RPP serta kamampuan untuk menguasai 

materi. SMP N 39 Semarang sudah menggunkan KUrikulum Tingkat Satuan 

Pendididkan yaitu untuk di ikuti kelas VII, VII,dan IX. Sarana dana prasarana 

yang ada di sekolah tersebut cukup lengakap seperti perpustakaan, ruang 

computer , laboratorium, ruang multimedia, Lab IPA, Lab IPS mushola, Aula dan 

lain-lain. 

 Dalam melaksanakan kegitan beljar mengajar tentunya terdapat hambatan-

hambatan, namun demikian hal itu dapat di atasai dengan adanya kerjasama yang 

baik dengan guru maupun siswa. Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung 

siswa dengan aktif mengikuti pelajaran yang praktikan ajarkan. 

 Kemampuan mahasiswa sebagai praktikan masih banyak kekurangan. 

Dengan adanya PPL diharapkan dapat meningkatkan kemapuan praktikan sebagai 

calon pendidik yang baik ( menjadi contoh baik bagi peserta didiknya) dan 

menjadi pendidik yang professional. 

 Bagi sekoalh latihan diharapkan nantinya dapat membimbing dan 

menerima mahasiswa praktikan dengan baik sehingga praktikan merasa menjadi 
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bagian dari sekolah yang bersangkutan yang akan memotivasi mahasiswa dalam 

melaksanakan PPL dapat berjalan dengan tertib dan lancar. 

1. KekuatandanKelemahanPembelajaran Mata PelajaranEkonomi 

Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran di SMP N 39 Semarang 

adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2009 sesuai dengan 

acuannya, jumlah jam pelajaran mata pelajaran Ekonomi dalam satu minggu di 

kelas VIIada 6 jam setiap minggu, kelasVIII ada12 jam setiap minggu,dengan 

rincian 40 menit setiap jam pelajaran.  

Mata pelajaran Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang 

dianggap sebelah mata dan membosankan oleh kebanyakan siswa sehingga 

diperlukan teknik pengajaran yang kreatif dan bervariasi serta usaha keras agar  

menimbulkan rasa suka terhadap mata pelajaran ini. Mata pelajaranEkonomi 

merupakan mata pelajaran yang cukup sulit bagi siswa sehingga 

membutuhkandayakreativitasgurudalampembelajaran.  

 

2. KetersediaanSaranadanPrasarana Proses BelajarMengajar di 

SekolahLatihan 

Berkaitan dengan pembelajaran Ekonomi, media pembelajaran yang 

dapat digunanakan untuk mendukung kegitan pembelajaran cukup memadai. 

Untuk mempermudah guru dalam pengajaran dan untuk mengadakan variasi 

metode pembelajaran, guru dapat menggunakan fasilitas Laboratorium Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

 

3. Kualitas Guru PamongdanDosenPembimbing 

Dalam penetapannya kepala sekolah tidak melihat keseniorannya tetapi 

kemampuan guru untuk membimbing praktikan dalam menyelesaikan tugas 

latihan mengajarnya dengan baik. 

Guru pamong yang ditujnjuk oleh Kepala Sekolah SMP N 39 Semarang 

sebagai pembimbing mahasiswa Praktikan dari JUrusan Ekonomi adalah Ibu 

Maryati, S.Pd. Beliau selalu membimbing dengan baik sehingga banyak 

masukan yang kami peroleh dari beliau. Begitu pula dengan Dosn pembimbing 

PPL yang sealu mengarahkan mahasiswa praktikan agar dapat melaksanakan 

PPL dengan baik. 

 

4. KualitasPembelajaran di SMP N 39 Semarang 

Kualitas pembelajaran di SMP N 39 Semarang dapat dikatakan baik. Hal 

ini dilihat dari kondisi lingkungan sekolah yang mendukung untuk proses 

belajar mengajar. Hal tersebut juga didukung oleh sarana dan prasarana sekolah 

yang cukup memadai, sehingga kualitas pembelajaran di SMP N 39 Semarang 

dapat dianggap baik. 

 

5. KemampuanDiriPraktikan 

Kemampuandiripraktikanmasihjauhdarisempurna. Untuk itu, 

masihbanyakhal yang praktikanbelumketahuidalam proses pembelajaran. 

Denganmelaksanakan PPL 
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inidiharapkanpraktikandapatmemetikbanyakpengalaman 

yangbergunabagimasadepannya. 

 

6. Nilai Tambah bagi Mahasiswa Setelah Melaksanakan PPL 1 

Banyak sekali pengalaman yang diperoleh mahasiswa setelah 

melaksanakan PPL 1. Mahasiswa melakukan observasi untuk lebih mengenal 

tentang SMP N 39 Semarang, peraturan-peraturan yang ada, Kepala Sekolah, 

Guru-guru serta Karyawan yang ada serta Mahasiswa memiliki pengetahuan 

yang lebih banyak, mendapat pengalaman dalam hal manajemen sekolah dan 

pengalaman di bidang pengajaran. 

 

7. Saran PengembanganbagiSekolahLatihandan UNNES 

Agar ke depannya SMP N 39 Semarang dapat menghasilkan siswa yang 

berkualitas, perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana penunjang kegiatan 

pembelajaran yang memadai sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

Saran untuk UNNES agar mampu bersaing dengan perguruan tinggi lain, 

yaitu perlunya dalam peningkatan kualitas mahasiswa dengan memberikan 

peningkatan kualitas tenaga pengajar, pelayanan pengajaran yang baik, sarana 

dan prasarana penunjang pembelajaran bagi mahasiswa. Selain itu juga 

diharapkan UNNES semakin intensif menjalin kerjasama dengan sekolah 

maupun Universitas lain. 

 

 

  Semarang, 10 Oktober 2012 

 

Mengetahui, 

 

Guru Pamong  Praktikan 

 

 
 

      Maryati, S. Pd               Enik Setiawati 

NIP 19621011200604 2 002            NIM 7101409166 

 

 

 


